
 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang telah dianalisis, dapat 

disimpulkan bahwa bentuk penyajian Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan 

dikategorikan dalam bentuk penyajian musik ansambel karena dimainkan secara 

bersama-sama dengan memasukkan instrumen dan pola-pola permainan dari 3 etnis  

pembentuk masyarakat Pandhalungan. 

Contoh lagu “kebyar-kebyar” yang diaransemen menjadi 3 bagian : 

1. Bagian 1 memasukan musik etnis Banyuwangi 

2. Bagian 2 berisi tentang lagu “kebyar-kebyar” yang sudah dibawakan 

secara Pandhalungan 

3. Bagian 3 memasukan unsur dari etnis Madura dan Ponoragan.  

Tinjauan lain dari Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan dalam 

masyarakat juga memiliki fungsi primer yaitu fungsi hiburan, fungsi presentasi 

estetis dsn fungsi sekunder, diantaranya fungsi pengikat solidaritas kelompok 

masyarakat dan media komunikasi massa. Hadirnya musik patrol dirasakan ketika 

bulan ramadan tiba. 

Usaha pembentukan identitas yang dilakukan oleh grup Patrol Bekoh 

Kerreng Rampak Pandhalungan  adalah dengan memasukan unsur-unsur musikal 

ketiga etnis tersebut dan bentuk udheng, sehingga diharapkan mendapat pengakuan 

oleh masyarakat Jember dan pemerintah Kabupaten Jember. 
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B. Saran 

Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan adalah grup yang memahami 

dan menyadari bahwa masyarakat Pandhalungan terdiri dari Jawa Timuran, 

Banyuwangi dan Madura. Perlu direspon secara positif oleh kelompok patrol yang 

lain dan juga pemerintah agar persaingan yang dihasilkan menjadi sehat dan 

melahirkan kreativitas musik patrol yang tidak melupakan lokalitas.  

Sebuah kesenian akan terlegitimasi dengan  baik apabila didukung dengan 

singkronisasi antara masyarakat, seniman dan lembaga pemerintahan.  
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GLOSARIUM 

 

Bekoh  : Tembakau dalam bahasa Madura 

 

Ngelaik : Vokal tradisi Banyuwangi yang digunakan untuk membuka 

 lagu. 

 

Kejhung  :  Vokal tradisi Madura seperti sinden di Jawa tapi   

  menggunakan Bahasa Madura. 

 

Kerreng  : Galak dalam bahasa Madura. 

 

Kombor :  Celana khas Ponorogo yang berbahan kain dan longgar. 

 

Udheng : Semacam iket kepala yang menandakan kekhasan suatu    

  kelompok. 

 

Ricikan  :  Instrumen yang ada didalam sebuah ansambel gamelan. 

 

Sound System  :  Alat atau media yang berfungsi sebagai pengeras suara. 

 

Syncope          :     Membunyikan nada secara keras pada ketukan yang tidak

 seharusnya 
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